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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemampuan darah untuk mengangkut oksigen berkurang saat kadar 

hemoglobin (Hb) berada di bawah normal. Penyakit ini kita sebut anemia. 

Berdasarkan informasi dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dalam 

Buku Saku Pencegahan Anemia pada Ibu Hamil dan Remaja Putri (2023). 

Jikalau kadar hemoglobin ibu hamil < 11 g/dL, ibu hamil tersebut dianggap 

menderita anemia. Sementara itu, anak perempuan berusia 12-14 tahun dan 

wanita yang tidak hamil di atas usia 15 tahun diklasifikasikan sebagai penderita 

anemia jika kadar hemoglobin mereka < 12 g/dL. 

Secara internasional, anemia adalah salah satu masalah kesehatan paling 

signifikan yang terutama mempengaruhi wanita, khususnya mereka yang 

sedang hamil atau berada dalam usia reproduksi. Risiko komplikasi selama 

kehamilan dan persalinan meningkat karena anemia selama kehamilan, yang 

juga membahayakan kesehatan ibu serta janin. Berdasarkan laporan World 

Health Organization tahun 2023, anemia memengaruhi 29,9% wanita di seluruh 

dunia antara usia 15 - 49 tahun, dengan negara-negara berpenghasilan rendah 

serta menengah memiliki angka tertinggi (World Health Organization, 2023). 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, Di Indonesia, 27,7% ibu 

hamil mengalami anemia. Yang paling sering terjadi pada kelompok usia 35 

hingga 44 tahun (39,6%), diikuti usia 25 hingga 34 tahun (31,4%). Perihal ini 

memperlihatkan anemia masih masalah kesehatan yang serius bagi ibu hamil 

(Kemenkes RI, 2023b). 

Berdasarkan Profil Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2024 

yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta (2025), 

Anemia ditemukan pada 12,3% ibu hamil di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY), dengan Kota Yogyakarta memiliki prevalensi tertinggi yaitu 22,7%. 

Selanjutnya, berdasarkan laporan Sistem Informasi Kesehatan Keluarga (Kesga 
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DIY) tahun 2024, prevalensi anemia ibu hamil pada tingkat puskesmas di Kota 

Yogyakarta menunjukkan variasi, yaitu Puskesmas Tegalrejo sebesar 32,9%, 

Puskesmas Gondomanan sebesar 21,5%, dan Puskesmas Umbulharjo sebesar 

18,68%. Tingginya prevalensi anemia ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Tegalrejo memperlihatkan masalah anemia masih menjadi perhatian khusus 

pada tingkat pelayanan kesehatan dasar (Yuni et al., 2025). 

Tablet Tambah Darah (TTD) adalah salah satu tindakan yang diambil 

pemerintah Indonesia guna melindungi dan mengobati ibu hamil dari anemia. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2014 

tentang Standar Tablet Tambah Darah bagi Wanita Usia Subur dan Ibu hamil. 

Dianjurkan agar wanita hamil konsumsi setidaknya 90 tablet zat besi. 

Pemberian TTD dilaksanakan melalui fasilitas pelayanan kesehatan sebagai 

bagian dari pelayanan antenatal guna mencegah anemia defisiensi besi pada ibu 

hamil. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, Di 

Indonesia, 73,2% ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi (Fe). Hanya 38,1% ibu 

hamil yang konsumsi minimal 90 tablet Fe yang direkomendasikan, sedangkan 

61,9% ibu hamil lainnya mengonsumsi kurang dari jumlah yang 

direkomendasikan. Perihal ini memperlihatkan tingkat kepatuhan konsumsi 

tablet Fe masih rendah (Kemenkes RI, 2018). 

Anemia pada ibu hamil lebih umum sebab kurangnya pengetahuan dan 

ketidakpatuhan terhadap suplementasi zat besi. Ibu hamil yang mengetahui efek 

anemia dan cara mencegahnya biasanya mengambil suplemen zat besi dengan 

lebih sering. Pilihan gaya hidup sehat ini membantu mengurangi jumlah kasus 

anemia yang terjadi pada ibu hamil. Jika suplementasi zat besi tidak dikonsumsi 

sesuai petunjuk, risiko anemia dapat meningkat. Guna mencegah anemia pada 

ibu hamil, penting memahami serta mematuhi suplementasi zat besi (Fe) 

(Setyawati, 2024). 

Menurut penelitian Hartini et al., (2025) yang berjudul “Hubungan 

Pengetahuan dan Kepatuhan Ibu hamil Minum Tablet Fe dengan Kejadian 

Anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Pemurus Baru Tahun 2024”, menemukan 
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mayoritas ibu hamil mempunyai tingkat pengetahuan kurang sejumlah (38,9%), 

sedangkan tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe memperlihatkan 25 responden  

(42,4%) patuh dan 34 responden (57,6%) tidak patuh. Hasil penelitian 

menemukan tingkat pengetahuan dengan kejadian anemia (p-value = 0,030) dan 

hubungan kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) dengan kejadian anemia 

berkorelasi signifikan. Ini menunjukkan bahwa ketidaktahuan dan 

ketidakpatuhan dalam konsumsi tablet zat besi dapat meningkatkan risiko 

anemia pada ibu hamil. 

Meskipun penelitian mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil telah dilakukan 

di beberapa wilayah. Tidak ada penelitian yang menyelidiki hubungan antara 

pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil di berbagai 

wilayah, tetapi tidak ada penelitian yang dilaksanakan di wilayah kerja 

Puskesmas Tegalrejo, yang memiliki tingkat anemia ibu hamil tertinggi (32,9%) 

di Kota Yogyakarta. Karakteristik demografis, sosial-ekonomi, serta akses 

layanan kesehatan yang spesifik pada populasi ini memerlukan kajian tersendiri 

untuk merumuskan intervensi yang kontekstual dan berbasis bukti. 

Bersumber latar belakang, jadi penelitian ini dilaksanakan guna 

menganalisis “hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi 

tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil di Puskesmas Tegalrejo Tahun 2026”. 

Diharapkan temuan ini dapat menambah pengetahuan terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan ibu hamil terhadap penggunaan tablet zat besi (Fe) dan 

menjadi dasar untuk pengembangan program edukasi kesehatan yang lebih baik 

guna mengurangi jumlah anemia yang diderita ibu hamil. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia dan 

konsumsi tablet zat besi (Fe) di Puskesmas Tegalrejo berdasarkan kategori 

baik, cukup, dan kurang? 
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2. Bagaimana distribusi tingkat kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) pada 

ibu hamil di Puskesmas Tegalrejo berdasarkan kategori MARS-5 tinggi dan 

rendah? 

3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

konsumsi tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil di Puskesmas Tegalrejo? 
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C. Keaslian Penelitian  

 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

Penelitian Krisdai et al., 2023 Lutfita et al., 2023 Tatuil & Purwati, 2025 

Judul Hubungan Pengetahuan dengan 

kepatuhan Mengonsumsi Tablet 

Tambah Darah pada Ibu Hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Poasia 

Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan 

Kepatuhan penggunaan Tablet Tambah Darah 

pada Ibu Hamil di Puskesmas Jambu Kulon 

Kabupaten Klaten 

Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat 

Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkosumsi 

tablet Fe di Puskesmas Girian Bitung 

Provinsi Sulawesi Utara 

Nama 

jurnal (Vol, 

No, Hal) 

Jurnal Keperawatan, Vol. 6 No. 3 Medical Journal of Nusantara, Vol. 2 No. 1, hlm. 

32-37 

Jurnal Kesehatan, Vol. 14 No. 2, Hal. 198-

203 

Metode Bersifat kuantitatif, digunakan 

pendekatan analisis cross 

sectional dan desain 

observasional. Uji Chi-Square 

dipergunakan guna menganalisis 

data. 

Bersifat kuantitatif, menggunakan pendekatan 

analisis cross sectional serta desain 

observasional. Uji Chi-Square digunakan untuk 

menganalisis data. 

Penelitian ini menggunakan desain 

observasional deskriptif cross-sectional. 

Metode purposive sampling digunakan 

untuk mengumpulkan data. Kuesioner 

digunakan untuk mengumpulkan data, dan 

uji Chi-Square dipergunakan guna analisis. 

Hasil Hasil penelitian tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan 

mengonsumsi tablet tambah 

darah pada ibu hamil 

berhubungan signifikan dengan p 

= 0,000 < 0,005 

Hasil penelitian tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah 

pada ibu hamil berhubungan signifikan dengan p 

= 0,000 < 0,005 

Hasil analisis menemukan tingkat 

pengetahuan ibu hamil serta kepatuhan 

dalam mengonsumsi tablet Fe berhubungan 

signifikan, yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi p = 0,001 

Perbedaan Perbedaan penelitian terletak 

pada lokasi, waktu, dan 

karakteristik responden. Pada 

penelitian ini berlokasi di 

Perbedaan penelitian ada pada lokasi penelitian, 

karakteristik responden, waktu penelitian dan 

instrument yang digunakan, penelitian 

sebelumnya menggunakan MMAS-8, sementara 

Perbedaan penelitian terletak pada lokasi 

penelitian, serta alat ukur kepatuhan Pada 

penelitian ini berlokasi di Puskesmas 

Tegalrejo Yogyakarta. Selain itu, penelitian 
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Puskesmas Tegalrejo pada tahun 

2026 dengan responden ibu hamil 

yang mendapatkan tablet zat besi 

(Fe) dengan menggunakan 

penelitian ini menggunakan MARS-5. Penelitian 

ini dilaksanakan di Puskesmas Tegalrejo 

Yogyakarta pada tahun 2026 dengan responden 

ibu hamil yang memenuhi kriteria inklusi yakni 

ibu trimester II, III. Sedangkan penelitian Lutfita 

dkk berlokasi di Puskesmas jambu kulon 

Kabupaten klaten dengan responden terbatas pada 

ibu hamil yang berada pada trimester III. 

saya menggunakan instrumen MARS-5 

untuk menilai kepatuhan konsumsi tablet 

zat besi (Fe). Sementara penelitian Victoria 

Tara Tanululi dan Anik Purwati berlokasi di 

Puskesmas Girian Bitung Provinsi Sulawesi 

Utara. 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil di Puskesmas 

Tegalrejo Yogyakarta 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai pentingnya 

konsumsi tablet zat besi (Fe) di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi 

tablet zat besi (Fe) di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta. 

c. Untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil di Puskesmas 

Tegalrejo Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan temuan ini dapat menambah referensi ilmiah terkait 

hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi tablet zat besi 

(Fe) pada ibu hamil. 

2. Manfaat Metodologis  

Dapat meningkatkan kualitas penelitian dan membantu 

pengembangan penelitian selanjutnya terkait pengetahuan dengan 

kepatuhan konsumsi ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi (Fe) serta 

meningkatkan mutu penelitian. 

3. Manfaat Praktis  

a. Bagi Ibu Hamil 

Berikan edukasi kepada ibu hamil terkait pentingnya 

mengonsumsi suplemen zat besi (Fe) sesuai resep guna mencegah 

anemia selama kehamilan. 
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b. Bagi Puskesmas 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi 

dan masukan dalam meningkatkan pelayanan kesehatan serta program 

pencegahan anemia pada ibu hamil. 

c. Bagi Bidang Farmasi 

Menjadi bahan pertimbangan dalam peningkatan peran tenaga 

farmasi dalam menyampaikan edukasi penggunaan dan kepatuhan 

konsumsi tablet zat besi (Fe). 

d. Bagi Penulis 

Diharapkan temuan penelitian dapat memperluas pengetahuan, 

pengalaman, dan kemampuan peneliti dalam penelitian kesehatan ibu. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan temuan penelitian dapat dijadikan sumber referensi 

serta data awal bagi penelitian selanjutnya terkait pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Bersumber hasil penelitian terkait hubungan tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil di Puskesmas 

Tegalrejo, jadi disimpulkan: 

1. Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil tentang konsumsi tablet zat besi 

(Fe) di Puskesmas Tegalrejo sebagian besar berada pada kategori baik, yaitu 

sebanyak 17 responden (56,7%), kategori cukup sebanyak 12 responden 

(40,0%), dan kategori kurang sebanyak 1 responden (3,3%). 

2. Distribusi tingkat kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil di 

Puskesmas Tegalrejo memperlihatkan responden berkategori kepatuhan 

tinggi sejumlah 13 responden (43,3%), sementara responden dengan 

kategori kepatuhan rendah sebanyak 17 responden (56,7%) 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil di Puskesmas 

Tegalrejo. Hasil uji Fisher-Freeman-Halton Exact Test menunjukkan nilai 

Exact Sig. (2-sided) < 0,001 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi tablet zat 

besi (Fe) pada ibu hamil di Puskesmas Tegalrejo. 

B. Saran 

Setelah dilakukan studi penelitian di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta 

terdapat beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Puskesmas Tegalrejo 

Puskesmas Tegalrejo diharapkan dapat meningkatkan pemberian 

edukasi mengenai anemia dan konsumsi tablet zat besi (Fe) kepada ibu 

hamil melalui kegiatan penyuluhan serta pelayanan antenatal care (ANC) 

agar pengetahuan serta kepatuhan ibu hamil dalam mengonsusmi tablet Fe 

dapat meningkat. 
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2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan temuan ini dapat memberi informasi serta motivasi 

kepada ibu hamil terkait pentingnya mengonsumsi tablet zat besi (Fe) dan 

untuk memantau kepatuhan mereka dalam mengonsumsinya 

3. Bagi Ibu Hamil 

Diharapkan hal ini akan meningkatkan kesadaran terkait anemia 

serta pentingnya mengonsumsi tablet zat besi (Fe) sesuai anjuran tenaga 

medis, guna mendukung kesehatan ibu dan janin. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah sampel 

yang lebih besar, cakupan wilayah penelitian yang lebih luas, serta mengkaji 

faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kepatuhan konsumsi tablet zat 

besi (Fe). Selain itu, pelaporan ukuran efek, seperti Odds Ratio (OR) atau 

Prevalence Ratio (PR) beserta 95% Confidence Interval (95% CI), dapat 

dipertimbangkan untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian. 

5. Bagi Apoteker/Bidang Farmasi 

Apoteker diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan 

konseling kefarmasian mengenai pentingnya konsumsi tablet zat besi (Fe), 

khususnya kepada ibu hamil dengan tingkat pengetahuan yang rendah, serta 

berkolaborasi dengan tenaga kesehatan dalam kegiatan edukasi pada 

pelayanan antenatal care (ANC). 
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